BAB VI

KESIMPULAN, INTERPRETASI, IMPLIKASI, SARAN DAN PROPOSISI

A. Kesimpulan.

Bertolak dari hasil pznelitian naturalistik mela-
lui studi kasus taerhadap dua crang pemagang, dua orang

permagang, dan ampat orang mantan magang kearajinan sepatu
di Kelurahan Cibaduyut, Kecamatan Bojongloa Kidul, Kota-
madya Dati II Bandung, Propinsi Jawa Barat serta kerajin-
an tas dan koper di Desa Kedansari, Kecamatan Tanggulangin,
Kabupaten Qgti I; Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur, maka fak-

 tor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan proses

-~

belajar mengajafrdalam magang, dapat disimpulkan melalui

pendekatan sistamik adalah sebagai bsrikut:

1. Pendekatan Input:

Input atau masukan yang mengacu dalam proses trans-
formasi magang, adalah berupa: (a) peserta magang sebagai
raw atau basic input;: (b) permagang, materi yang di-
berikan, metode yang diterapkan, sarana dan prasarana gsarta
waktu yang digunakan saebagai instrumental input; dan (c)
keadaan sosial ekonomi keluarga, kondisi masyarakat dan

iklim kerja sebagai environmental input.

a. Paserta Magang sebagai raw/Basic Input.

Dari hasil penslitian empirik, baik yang nampak pa-
da diri pemagang maunun permagang adalah dengan adanya psr-
ubahan baik yang menyangkut aspsek, “kognitif, afektif
matpun psikomotorik, oerubahan - pada aspek psikologik
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tersebut dissbabkan pula oleh karena adanya dorongan yang
kuat untuk memenuhi kebutuhan'hidupnya, saperti terpenuhi-
nya ksbutuhan makan, sandang dan papan untuk tempat bar-
lindung sementara serta pada gilirannya tercapai k=zinginan
untuk mersalisasikan potensi-potansi yang dimiliki sehing-
ga kelak dapat dicapai keseimbangan lahir dan batin.
Motivasi yang diartikan sebagai dorongan untuk men-
capai kebutuhan yang dikehendaki lewat proses untuk mensen-
tukan tingkat kegiatan, intensitas, konsistensi sehingga
menentukan arah tingkah laku yang ma2ny=linap pada diri pe-
serta magang ssemakin menebal karsna ia punya harapan dan
kejelasan tujuan yang hendak dicapai. Kuatnya motivasi pada
dirinya sebenarnya juga tidak dapat dibisahkan karena ada-
nya minat yang terwujud dalam bentuk rasa suka dan rasa ke-
terikatan terhadap tugas-pekerjaan~pelajaran yang diberikan
tanpa ada tekanan. Minat yang timbul atas dasar intaraksi
sehingga timbul hubungan antara dirinya dengan sssuatu yang
di luar dirinya dapat diskspresikan melalui suatu parnyata-
an yang menunjukkan bahwa ia lebih menyukai magang sebagai
pilihanﬁya, yang dimanifestasikan melalui partisipasi aktif
dalam setiap kegiatan belajar ketarampilan. Karakteristik
pesarta magang yang dikaitkan dengan aspak latar belakang
pendidikan ; untuk~belajar keterampilan yang banyak berori-

entasi segi praktek daripada teoritik - tak begitu dominan.

b. Didasarkan pada Instrumental Input.

Sebagaimana diketahui bahwa ditinjau dari sifat=

nya, masukan atau input itu mersifat micltifaset dan multi-
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dimensional. Masukan itu bisa berbeda-beda dalam jenis,
wujud, jumlah, derajat atau campurannya (Supandi, 1988:18).

Permagang, baik yang berasal dari psrajin senior
yang setiap saat sadia menularkan kztarampilan dan ilmu-
nya kepada pemagang, merupakan kontribusi esensial untuk
mencapai kemajuan sesuai dengan yang diharapkan. Penyam=-
paian mat:ri secara bertingkat dari komponen psker jaan-
tugas-palajaran yang dimulai dari yang paling mudah ka=
mudian setaocak demi satapak baralih ks bagian yang sukar
dengan meneskankan pada praktek. Serta sesuatu hal yang di-
pelajari atau dikerjakan itu mempunyai nilai guna yang
erat kaitannya dengan ksbutuhan hidusnya, sangat cocok de-
ngan kemampuan dan alam pikiran mereka.

Penggunaan sarana kerja dan prasarana yang meg-
nyangkut keperluan psserta magang dapat dipsrqunakan se-
tiap waktu tanpa prosedur yang berbelit-belit, semakin
memberikan semangat untuk bisa mempraktakkan kembali atau
mangulang-ulang pekerjaan-tugas-pelajaran yang diberikan
sehingga dalam kurun waktu tertentu dapat dicapai kete-
rampilan dan pengetahuan yang memadai.

Demikian pula halnya dengan pemberian kasempatan
seluas-luasnya tanpa dibatasi waktu dan tempat, pada da-
sarnya semakin membarikan peluang secara bebas kapada se-
seorang untuk semakin menekuni pekerjaan-tugas-palajaran.
Mendudukan pessrta magang sesbagai subyek pendidikan de-
ngan metode partisipatif yang berarti pemagang harus ber-

peranserta aktif sangat memungkinkan mareka berkembang
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menjadi tenaga tzrampil s=2hingga mencapai tingkat produk-
tivitas yang membanggakan,

€. Didasarkan pada Environmental Input.

Latar beslakang sosial ekonomi k=luarga pesarta
magang dengan "ksmapanan" kemiskinan yang didsrita orang-
tua mereka, mengisyaratkan pada diri pemagang untuk labih
membulatkan tekad dan semangat untuk lasbih tekun, penuh
perhatian dan minat guna belajar secara intensif. Dengan
berlaku seperti itu citranya adalah pada suatu saat dia
akan mampu meringankan beban orang-tuanya di samping da-
pat mangangkét harkat dan martabatnya kelak. Keyakinan itu
begitu besar karsna ia melihat, m2ndangar dan menyaksikan
sendiri bahwa figur yang dijadikan contoh pada orang yang
sukses dalam bisnis dan memperoleh status sosial di ma=-
syarakat yang pada mulanya juga berangkat dari dunia per-
magangan.

Pessrta magang nampaknya juga menyadari bahwa de-
ngan status keberadaan sosial askonomi keluarga atau orang
tua yang serba minim, ia tidak mungkin akan mempsroleh
kehidupan dan penghidupan yang layak di kemudian hari.
Bila kebutuhan pokok atau primsr tak dapat dipenuhi ber-
arti secara fisik akan terganggu kesshatannya atau per-
tumbuhan jasmmaninya. Akibat yang lain adalah timbulnya
perasaan rendah diri yang sudah barang tentu akan barpe-
ngaruh terhadap perkembangan mental. Keadaan yang serba
kekurangan dan penderitaan akibat ekonomi keluarga yang

lemah, justru menjadi cambuk baginya untuk belajar 1lebih
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giat, disiplin tinggi, ulet, dan akhirnya barharap kelak
akan mensmui sukses besar.,

Kondisi masyarakat parajin - dalam hal ini tar-
utama di lingkungan keluarga permagang yang diakui seba-
gai induk semang - cenderung menghargai karya manusia dan
menilai tinggi upaya untuk giat berkarya. Kepuasan batin
yang taruﬁgkap dalam bekerja itu sendiri, merupakan suatu
dorongan dan suntikan semangat bagi pssarta magang untuk
lebih giat dalam menimba ilmu.

Iklim belajar yang ditandai dengan adanya ra3lasi
sosial antara peserta magang dengan teman bergaul sasama
pemagang dan/atau hubungan antara pesarta magang dengan
sumber belajar terjalin secara akrab karena pemagang di-
perlakukan sebagai "pegawai jero" atau "karyawan dalam",
Hal ini sangat berpengaruh terhadap respons pesarta ma-
gang, karena ia menyadari dengan status sosial ekonomi ka-
luarga yang serba tarbatas, tetapi ia dianggap sebagai
keluarga sendiri. Hal ini juga memiliki arti tersendiri
bagi hidupnya sahingga timbul rasa percaya diri, bersikap

hati-hati dan konsisten.

2. Pandekatan Komprehensif.

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan
tsknik operasional yang cend=rung berangkat ke holistik,
spesifik, kaustik dan lokalistik, maka dapat dikatakan
proses transformasi budaya bisa terbesntuk karena adanya

prosas intsrnalisasi yang ditimbulkan oleh katiga input,
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yakni yang berasal dari "raw input", instrumental input"
dan "anvironmental input". Ketiga-tiganya melumat sehing-
ga membentuk interaksi antar relasi sshingga terjadilah
proses yang dambdaknya berpengaruh tarhadap waktu, tanaga
dan dana. Sebagai contoh, setelah permagang membsrikan pe-
tunjuk praktis tentang cara melakukan atau mengerjakan
suatu pskerjaan-tugas-pelajaran, hal itu kemudian dilaku-
kan dan ditirukan oleh pessrta magang. Pada awalnys tugas
itu pasti dimulai dengan kegagalan-kegagalan dan reaksi
smosional seonerti, kejengkelan-ksjengkz1lan serté berbuat
"trial and error". Dengan belajar dari pengalaman itulah
pemagang akhirnya mempsroleh kepuasan, kz2gembiraan dan
kepercayaan diri karena dia telah manemukan cara dan ke-
berhasilan sarta penghargaan. Faktor ini merupakan penguat
atau "reinforcement”", Hasil psnelitian yang berkaitan de-
ngan kegagalan dan keberhasilan menyabutkan bahwa kega=-
galan dan kebsrhasilan menyebutkan bahwa kegagalan dan
keberhasilan dapat mempengaruhi diri sesszorang secara ber-
lainan. Bila keberhasilan dialami secara teratur maka ke-
gagalan akan memacu saseorang untuk besrusaha lebih giat.
Dan sebaliknya bila kegagalan dialami bzrulangkali maka
kegagalan yang baru akan mengurangi motivasi orang yang
bersangkutan. Prinsip beslajar tuntas yang terksndali de-
ngan menitik-beratkan kualitas daripada kuantitas membuat
peserta magang hati-hati dan cermat dalam belajar sambil
bekerja (learning by doing) dan bszlajar sambil menghasil-

kan (learning by producing). Pendskatan proses ini ber -
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langsung secara menysluruh, bersinambung secara intagral.
Oleh sebab itu keterikatan dan keterkaitan katiga unsur
masukan tersebut tadi menesntukan kadar intsnsitas proses,
Artinya, meskiojun peserta dianggap paling dominan dan
instrumental input lainnya juga sangat barperan dalam
ajang pembelajaran, tetapi bila kondisi lingkungan belajar
kurang mendukung, maka hasil yang akan dicapai tidak bisa
diperoleh secara optimal. Demikian pula, meskipun ling-
kungan masyarakat psrajin cukup besar dukungannya dan di-
sertai pengadaan instrumental input yang memadai, tetapi
bila eksistensi psserta magang tidak kualifai baik fisik
maupun mental, maka sulit juga dicapai hasil yang mang-
gembirakan. Pernyataan ini didasarkan pada kenyataan bah-
wa suatu peka2rjaan yang dihasilkan oleh peserta magang
melalui proses transformasi simultan ternyata dapat ditzs-
rima oleh masyarakat pesrajin untuk mangisi pasaran dunia

usaha.

3. Pendekatan Outout

Pola relasi antara bzbsrapa sifat individu melalui
proses adaptabilitas yang menyangkut pengintegrasian fung-
si organik dengan alam fisikal, dan funnsi individu de-
ngan tuntutan lingkungan sosial dan budaya masyarakat se-
tempat dan menghasilkan perubahan pada dimensi psikomoto=-
rik, kognitif dan afaktif. Parubahan pada diri sassorang
khususnya peserta magang ditandai psrubahan (a) semakin
terampil dalam berkarya dan berkarsa baik lswat komunika-

si individu mauoun ko2lompok; (b) semakin percaya diri; .
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(c) semakin mampu mengidentifikasi masalah dan mengantisi-
pasi peristiwa yang akan datang dangan berpijak pada etos
kerja yang senantiasa mangutamakan kualitas dan juga tidak
mengabaikan seéi kuantitas demi tercapainya pelayanan ter-
hadap ksbutuhan masyarakat, di samping acuan sistem kerja
yang cenderung pada aspek industri. Artinya bila hasil yang
dikerjakan memperoleh jumlah banyak maka penarimaan jasa
juga berlipat ganda; dan (d) semakin memiliki keberanian
sosial dalam bentuk smpati terhadap sesama dan tidak mem-
besar~besarkan demi kepentingan pribadi.

Di lain pihak, hasil permagangan juga sangat dira-
sakan olsh permagang dengan rasa puas yang mendalam, kare-
na bisa menularkan ilmu dan keterampilan untuk gsnerasi pe-
nerusnya ssrta kesuri-teladanan sebagai sosok parajin yang
perlu tsrus dikembangkan. Sebab merzka manut terhadap ni-

lai bahwa "ilmu yang bermanfaat adalah bila ilmu itu di-

amalkan'". Pengertian ilmu dimaksudkan tidak saja menyentuh
ranah kognitif melainkan juga efesktif dan psikomotor. Rasa
kesetiakawanan sosial tsrjamin lewat kancah permagangan,
Bila dikaji lebih mendalam tentang perwujudan diri
para permagang yang pada dasarnya mempunyai latar belakang
tidak jauh berbada dengan mereka yang sedang magang dapat
ditarik kssimpulan bahuwa ketarlibatannya dalam organisasi,
baik langsung maupun tidak langsung, talah mempsrkuat pe-
nyesuaian dirinya de2ngan dunia luar sehingga mamungkinkan
terjadinya sifat k2 inovativan., Hal ini tidak hanya térja-
di pada figur tertantu tetapi juga diperlihatkan oleh ma-
Syarakat parajin pada umumnya sshingga lokasi atau dasrah

pedesaan/kelurahan tersabut baringsut menjadi kawasan

sentra industri kecil kerajinan yang terkenal namanya.
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Kepedulian terhadap aktivitas organisasi juga di-
latar belakangi adanya keinginan kuat untuk memperolsh in-
formasi dini terhadap pertumbuhan dan perkembangan wusaha
sehingga diharapkan dengan informasi baru itu akan barpe-
ranan oenting untuk mengatur kebijakan dan strategi bis-
nis mereka. Memang diakui ataupun tidak bahwa perilaku
inovatif tersebut pada dasarnya juga terletak pada derajat
stimulus yang bersifat matsarial dan menguntungkan. Dangan
lain psrkataan, semakin besaf kemungkinan memperoleh kaun-
tungan maka semakin besar keinginannya  untuk melakukan
inovasi,. dan demikian oula Sebaliknya.

Jadi isyu besar yang sering diperdengarkan orang
bahqa dampak nsgatif yang ditimbulkan o;eh panyslaenggaraan
pendidikan melalui jalur sekolah adalah "psngangguran tar-
didik", sebagaimana di antaranya ditegaskan oleh Mochtar
Buchori - ahli peneliti utama LIPI - mengatakan bahwa "...
sisteam pendidikan formal di Indonesia jadi kurang relevan,
tampak dengan jelas antara lain banyaknya tamatan sekolah
yang mengangqur; mereka tidak mampu m2ngisi psluang kerja
yang tsrbuka pada berbagai sektor formal", Lebih lanjut
beliau kemukakan pula bahwa "... ada kssenjangan an-
tara apa yang dihasilkan oleh sistam pandidikan sekarang
deﬁgan apa yang diminta oleh berbagai sektor industri"
(Kompas, No.139 Tahun ke-26, 17 Nopembar 1990).

Ternyata, birdasarkan hasil penelitian ini baik
isyu maupun kesenjangan tsrsebut telah dapat diatasi dan

dipecahkan permasalahannya oleh program magang sebagai sa-
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lah satu bantuk belajar PLS5. Dengan waktu panyelenggaraan
yang r=2latif pendek, tidak ada panjenjangan tingkat, tu-
juan programnya tidak berjangka panjang atau lama, lang-
sung menyentuh pemenuhan kebutuhan hidup karena memiliki
nilai manfaat. yang berdaya guna dan berhasil guna maka
dapat dikatakan bahwa melalul proses magang dapat maemper-
kuat dan meningkatkan kamantapan pznguasaan katarampilan
sasuai dengan keinginan dan bila ditekuni dapat dijadikan
mata pencaharian. Dengan mégang terbukti dapat maemperluas
jangkauan pengadaan tenaga tarampil produktif secara sang-
kil dan mangkus sehingga pada gilirannya dapat berpartisi-
pasi dalam darap langkah proses pembangunan.

Dengan gambaran sebagaimana telah diuraikan terse-

but di atas kiranya dapat disimpulkan bahwa magang adalah

proses transformasi melalui kagiatan belajar-mangajar di

mana sess2orang atau psmagang memperoleh penguasaan kets-

rampilan dan pengetahuan dari permagang atas dasar kasa-

diaan secara sukarala, dilakukan dangan pendekatan bela-

jar sambil bekerja dan belajar sambil menghasilkan dalam

suasana kekeluargaan; diharapkan dengan keterampilan dan

pengetahuan yang diperoleh selama magéng danat digunakan

untuk memenuhi kaebutuhan dan meningkatkan taraf hidupnya

didasarkan pada etos kerja produktif, bersikap dan berpe-

rilaku mandiri.
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Bertolak dari kesimpulan tersebut, dapat 'dikata-

kan bahwa magang yang bercorak tradisional ternyata:

1. Tidak ada ikatan kontrak - sabagaimana yang dinyatakan

Knouwles - melainkan cenderung ke arah terjadinya hu=
bungan suka sama suka, satu pihak (permagang) mau me-
nularkan keahliannya secara sukarsla dan pihak lain

(pemagang) atas dorongan sendiri serta menyadari akan
kekurangannya mau mencari dan menerima alih profasi
sesuai deangan kebutuhan dan keinginannya. Ini berarti
bahwa hubungan antara permagang dengan pemagang lebih

condong ke arah ikatan batiniah daripada lahiriah;

Di dalam proses magang, terutama dalam penyampaian ke-
terampilan senantiasa tidak meninggalkan aspek bimbing-
an berupa petunjuk praktis dan penilaian s=2cara lekat,
:gehingga sulit dibayangkan tingkat keberhasilannya bi-
la dalam kegiatan balajar-mengajar melalui proses ma-
gang dilakukan tanpa pstunjuk dari permagang, sebagai-
mana dengan "pengertian magang" yang disimpulkan clsh
Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (3PKB) Jayagiri,

Lembang;

Berdasarkan data empirik menunjukkan bahwa magang bu-
kan sekedar alih pengetahuan dan ketsrampilan, sebagai-
mana yang dinyatakan D. Sudjana, melainkan lsbih can-
derung mengacu pada terjadinya proses transformasi yang

berwujud perubahan sikap dan perilaku mandiri.
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Dengan damikian dapat disimpulkan bahwa di dalam
praosess mégang banyak kandungan nilai-nilai filosofis, sa-

perti:

(1) Sifat ke-satia-kawanman atau kegotong-royongan yang di-

landasi saling asah, saling asih dan saling asuh;

(2) Terjadinya proses sosialisasi yang maknanya tidak se-
kedar mengsjar "output" melainkan juga mamperhatikan

segi "outcome";

(3) "Tangan menunduk labih baik daripada tangan menengadah,
artinya dalam kehidupan sesama umat yang dilandasi
rasa iman dan taqua, maka memberi sesuatu yang posi-
tif dengan rasa tulus-ikhlas, adalah merupakan per-~

buatan ibadah;

(4) Para relasi individu dan atau kelompok yang terealisir
melalui kegiatan mégang, kaya dengan konsep PLS, se-
perti:

(a) mengikuti pendekatan proses "Empowering";
(b) mengikuti pendekatan "Andragogi™;
(c) mengikuti prinsip "Belajar Tuntas";

(d) mengikuti prinsip "Belajar Qrang Dswasa".
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Dengan demikian disimpulkan bahwa unsur atau fake-

tor yang menunjang tercapai keberhasilan magang dapat di-

e

tinjau dari dua segi, yakni: '

1.

[

Faktor Intern

Adanya kesiapan dan kematangan belajar yang menyelinap
pada diri pemagang dengan didorong oleh semangat, ke-
mauan dan minat karena mempunyai tujuan dan harapan
jelas guna mencukupi kebutuhan hidup yang sangat di-
rasakan mengganggu serta menghambat dalam menyongsong
ke masa depan yang lebih baik.

Yang dimaksud dengan kesiapan belajar di sini adalah
kesediaan untuk memberi respon atau bersaksi terhadap
stimulus sehingga menjadikan peka terhadap lingkungan.
Kematangan belajar ditandai dengan adanya tingkat atau
fase pertumbuhan baik secara fisik maupun psikologik.
Pertumbuhan fisik (usia 16 - 17 tahun) sudah dinyata-~
kan siap untuk melaksanakan kaecakapan atau keterampil-
an baru. Kesiapan dan kematangan diri pemagang mempu-
nyai dampak positif terhadap kebarhasilan belajar yang
dilakukan melalui proses magang.

Dorongan berupa semangat, kemauan minat yang berorien-
tasi pada tujuan, aktivitas dan kspentingan pribadi
pemagang, merupakan modal dasar yang sangat potensial
untuk dipacu dan digembleng demi tercapainya cita-cita
serta harapan. Minat yang ada pada pemagang adalah me-
rupakan kecenderungan yang tstap untuk selalu memper-

hatikan, mengingat dan mengsnang beberapa kagiatan yang
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telah dilakukan sshingga besar pengaruhnya terhadap

hasil yang dicapai melalui magang.

Faktor Ekstarn

Motivasi kebutuhan yang menimbulkan ke-tidak-seimbang-~
an antara harapan dan kenyataan adalah disébabkan olsh
keadaan sosial-ekonomi keluarga yang berada di bawah
garis kemiskinan. Kepahitan dan penderitaan hidup yang
harus dilalui setiap saat, membangkitkan gelora muda
untuk memerangi ke-tidak-baradaannya. Eksistsnsi per-
magang sebagai sosok perajin dan pengusaha yang barha-
sil, baik ditinjau secara lahiriah maupun rokhaniah,
saperti keberhasilan rasponden A meraih upakarti dan
semakin majunyé perusahaan membuat aspirasi pemagang
cenderung berfikir ks masa depan. Dengan status sebaqgai
"pegawai jero" dan iklim belajar serta hubungan pema-
9ang dengan permagang serta pemagang dengan perajin se-
nior terbina dalam suasana kekzluargaan talah membuat
tercanainya proses internalisasi, Demikian pula halnya
dengan kemampuan atau ksahlian dan kesediaan permagang
mau menerima pemagang serta tanggungjawab moral pera-
jin senior atau tanaga ahli yang ditunjuk sebagai

quality control tarhadap pemagang, dapat menimbulkan
rasa solidaritas atau ke-setia-kawanan yang pada akhir-
nya cenderung tarbsntuk proses sosialisasi. Penyampai-
an materi p=lajaran berupa tugas-pekerjaan yang ber -

awal dari hal yang paling mudah dan kemudian beringsut
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ke hal yang semakin sulit, adalah sesuai dengan prin-
sip belajar yang dikemukakan Skinner dan Crowder, pada
dasarnya pengajaran terdiri atas langkah-langkah yang
tersusun menurut urutan yang telah diketahui sampai pa-
da apa yang harus didapat. Metode belajar yang diarah-
kan pada penerapan "bslajar sambil bekerja" dan "be-
lajar sambil menghasilkan" disertai contoh konkrit yang
langsung bisa dilihat, diamati, dihayati dan dipraktek-
an secara tuntas dan setiap saat memperoleh bimbingan,
mempercepat tercapai proses pembelajaran. Pendekatan
tersebut cenderung menganut faham "Mastery Learning"
dan "Resource-Based Learning". Penyediaan waktu bsla-
jar secara bebas dapat msnumbuhkan kreativitas dan par-
tisipasi aktif pemagang untuk menentukan arah dan tar-
get belajarnya. Kebersamaan minat dan kebutuhan yang
terjalin dalam suasana kelompok, tercermin dalam beng-
kel kerja, berakibat terjadinya proses "empowaring",
éehingga diperoleh produktivitas kuantita dan kualita.
Lingkungan masyarakat psrajin yang mempunyai orientasi
budaya mandiri yang tercermin pada tanggungjawabnya da-
lam mengalola kehidupannya, serta syarat terhadas wa=-
tak wiraswastawan, juga berpengaruh tsrhadap jiwa per-
caya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, prinsip
efisiensi dan efektivitas serta orisntasi ke masa de-

pan,
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Adapun kzberhasilan yang dicapai sslama magang da-

pat dilihat :

1.

Secara fisik

Diperoleh sejumlah katerampilan, berupa menggambar po-
la, mengslem, melipat, memotong atau menggunting, men-
jahit, menyemprot dan mengemas, yang secara teknik di-
akui berdasarkan standard mutu yang ditantukan oleh
permagang, perajin senior dan atau seorang ahli yang
ditunjuk sebagai "quality control".

Bebsrapa produk yang dihasilkan melalui "belajar sam-
bil bekesrja" dan "beslajar sambil menghasilkan" itu, me-
lsbur dengan pzk=srjaan yang dihasilkan para perajin
seﬁior dan diangkat sebagai produksi psrusahaan yang
bararti omset menjadi bertambah.

(Kriteria teknik tentang standard penquasaan kateram -
pilan, secara rinci tertuang pada tabel 12).

Di samping itu ia juga mensrima ssjumlah uang saku yang
dipergunakan untuk meringankan beban orangtuanya dan
sebagian lagi diikutkan arisan. Selama pemagang diakui
sebagai "pegawai dalam", ia memperoleh makan dan tidur

dengan gratis.

Secara non-fisik

Hubungan timbal balik yang tarjadi dalam kelompok di-
dasarkan pada kesamaan kebutuhan dan minat, menimbul-
kan jiwa kebersamaan, rasa ke-satia-kawanan, dan ka-

mampuan berinteraksi dan berkomunikasi. Kebzrsamaan
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atau kegotong-royongan samakin terpupuk karena kerja
atau magang di bengksl diakgi sebagai ladang penghasil-
an atau tempat untuk manimba ilmu sebanyak-banyaknya
dengan harapan kelak akan bisa dipergunakan sebagai
bekal hidup. Adanya tujuan dan harapan jelas memper-
kuat motivasinya dalam mengembangkan diri. Kemampuan
yang didapat selama magang dan diakui hasil karyanya,
semakin timbul rasa percaya diri serta memperoleh ke-
sempatan dan kepuasan. Suritauladan yang diekspresikan
permagang dalam tindak sehari-hari yang hakekatnya ber-
orientasi pada karya dan waktu, sangat mempengaruhi
jiwa dan perbuatan pemagang menjadi terbina etos karja
yang diwarnai dengan disiplin kerja, menghargai waktu,
mendahulukan mutu daripada hasil.
Terkumpulnya sejumlah uang - lswat arisan sebagai tum-
puan modal usaha, mencerminkan kainginan untuk mandiri,
sebab bila selesai magang, ia maerasa telah "kaya" pe-
ngalaman dan mampu membuat keputusan untuk kehidupan -
“nya. Ini berarti pemagang tidak sekedar memperoleh
keterampilan dan pengetahuan melainkan juga terjadinya

perubahan terhadap sikap dan perilakunya.

Sebagai gambaran menyeluruh terhadap deskripsi ha-
silpenelitian naturalistik-kualitatif terhadap studi ka-
sus pada psrmagangan yang terjadi di kerajinan Industri
kecil sepatu dan tas-koper, tertuang dalam sebuah '"model

magang" sebagai berikut:
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B. Interpretasi

Sebagaimana dij2laskan bahua kegiatan penelitian
terhadap studi kasus dengan pendekatan naturalistik - kua-
litatif ini pada hakekatnya adalah bertujuan untuk mene-
mukan "model magang", sabagai salah satu tipe dari sistam
pembelajaran PLS dalam kontsks bslajar orang dewasa. Yang
dimaksud dengan pengsrtian "model" di sini adalah bentuk,
pola, rancangan yang mencarminkan atau menggambarkan sis-
tem yang nyata atau direncanakan.

Menyitir istilah Murdick dan Ross maka model di-
maksud adalah marupakan abstraksi rzalitas, suatu '"peng-
hampiran" kenyataan, sebab itu tidak mendeskripsi‘ sscara
rinci atau datail kenyataan tersebut, melainkan hanya por-
si atau bagian-bagian tartentu yang terpenting saja. Pem-
buatan model ini memungkinkan untuk mengkaji dan menggam-
barkan sscara sistasmatik sehingga lebih ekonomis. Karsna
itu memilih "model skematik", yang melukiskan unsur-unsur
sistem dan ketarkaitannya dengan "tioe normatif", agar
supaya dapat memberikan jawaban "terbaik'" untuk memecah -
kan suatu problem, seperti masalah "pengangguran terdidik",
dengan menyarankan atau merekomendasikan sarangkaian tin-
dakan yang bisa ditampuh.

Atas dasar itulah maka bila dikshandaki suatu program ma-
gang bisa berhasil dengan baik, dalam arti kata membela-
jarkan pemagang tidak putus di tengah jalan.' Penulis men-
coba mengemukakan intsrpretasi hasil temuan "model magang"

(gambar 14) secara utuh tapi tidak rinci mslainkan yang

pokok-pokok saja, sabagai berikut:
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7. Jika pihak psmagang, baik ssbagai subysk maupun obyek
yang akan tarlibat langsung dalam proses pembelajaran
m2lalui magang pada dirinya telah tertanam dan memili-
ki semangat dan tekad baja untuk meraih sesuatu cita-
cita yang dilandasi oleh kejelasan tujuan, disababkan
oleh "ke-tidak-ssimbangan" pada dirinya sehingga ter-
jelma motivasi kuat untuk mengatasinya melalui pame~-
nuhan kebutuhan yang banar-banar dirasakan dan bukan
karsna kzbutuhan yang diduga. Dorongan dan motivasi itu
melahirkan perhatian dan minat untuk memahami, mengha-
yati, meresapi, mslakukan dan menyerap ssgala stimulus
yang masuk serta dipandang berdaya-guna dan berhasil -
guna demi tarcapainya keseimbangan atau kestabilan,
Daya absorbsi kuat tidak lain karena terdapatnya modal
dasar berupa potensi yang sudah mapan untuk diaktuali-
sasikan sebab sudah ada kesediaan dan ksmatangan bala-
jar. Sebagai akibat interaksi individu dalam kalompok
dan terukir aspirasi-karena menyimak keberhasilan per-
magang dalam maengelola kehidupan lahiriah dan status
sosialnya di masyarakat - kebulatan tekad, bsrgelut dan
ﬁenantang manyingkirkan kepahitan ssrta penderitaan hi-

dup guna menyongsong hari depan yang lebih baik.,

-+ Parmagang sebagai "agen pembaharu", sacara langsung
maupun tidak langsung akan memberikan carak karakter
pamagang dalam bersikap dan berperilaku, sangat ditun-
tut ke-suri-tauladan yang hakiki, ibarat "ing ngarso

sung tulodo", "ing madyo mangun karso" dan "tut wuri
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handayani". Artinya arif-bijaksana segala tingkah per-
buatan untuk dianut, senantiasa mempearhatikan pendapat
dan mau mendengar keinginan atau suara hati pihak lain
(empati) suka memberikan dorongan agar pemagang terpa-
cu dan tidak lengah dalam mengsjar cita-cita. Perma=-
gang sabagai sosok manusia yang mempunyai kaahlian da-
lam bidang tertentu dan memiliki bengkel kzrja/ usaha,
serta dijiwai tanggung-jawab moral tarhadap sesama umat
sehingga secara sukarela mau dan mampu menularkan ke-
pada pemagang yang kabaradaannya serta kekurangan., ba-
ik miskin pendidikan maupun harta, .karena tindak dan
perbuatan dianggap sebagai amal-ibadah. Olsh sebab itu
penggunaan sarana dan prasarana bslajar-bekerja yang
tersedia di bengkel, dapat digunakan setiap saat tanpa
prosedur yang b=rbelit, demi tarcapainya kesempatan
belajar secara kontinyu dan konsisten, Dengan 1latar
belakang pendidikan pemagang se tingkat SD - SMTP, ti-
dak terlalu sulit untuk manyerap tugas-pslajaran - pe -
kerjaan yang banyak mengutamakan aspek motorik dari-
pada intelegensi, dengan pesndakatan "belajar sambil
bekerja dan "belajar sambil menghasilkan" disertai con-
toh-contoh praktis yang langsung bisa disimak dan di-
lakukan pemagang. Karsna itu oenyampaian materi yang
bertahap dan tuntas serta bsrtingkat sasuai dengan bo-
bot kesulitannya, sangat tepat diterankan. Memberikan
kesempatan seluas-luasﬁya kepada pemagang untuk berps=-

ran-serta secara aktif, bertanya bila menjumpai ke -
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sulitan tanpa ditunda dan berlatih diri di luar jam-
kerja, yang bsrarti bebas mengatur waktu bslajar sa-
ngat memungkinkan untuk menyerap pelajaran-tugas-peke=-

jaan secara sangkil dan mangkas.

Peranan masyarakat perajin yang sudah terbiasa mengs-
lola hidupnya secara mandiri, dilandasi jiwa wiraswas-
ta yang kental, seperti percaya diri, tidak targantung
pada orang lain, punya individualitas dan optimistis,
berorientasi pada tugas dan hasil dalam wujud ksbutuh-
an berprastasi, tekun dan tabah, tekad karja keras, do-
rongan tinggi dalam kacenderungan mengejar untung, be-
rani mengambil resiko, orisinalitas yang ditandai de-
ngan pandangan yang fleksibel, kreatif, energik, ber-
inisiatif, inovatif dan berorientasi ke masa depan, ma-
ka secara sadar maupun tidak sadar, dan sengaja maupun
tidak sengaja akan memberikan kontribusi terhadap si-
kap dan perilaku pemagang. Iklim bela jar yang tertata

dan terbina dalam suasana kekeluargaan, tasrdapat teng-
gang-rasa dan jiwa kebaersamaan akan mempunyai dampak
terhadap produktivitas kerja. Hubungan antar individu
dalam kelompok kerja yang berbeda watak tapi mempunyai
kesamaan minat dan kebutuhan, membuat pemagang, terla-
tih kemampuan berintesraksi dan barkomunikasi. Kondisi
sosial-ekonomi keluarga yang serba rawan ada kemungkin-
an sebagai daya-gsrak untuk maju dan menguji potansi
jati dirinya. Di sisi lain, memang ada budaya tertentu

yang menganut paham fatalisme, artinya sepenuhnya bar-
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serah diri pada nasib tanpa ada usaha dan rekayasa,

Bila unsur-unsur tardahulu terpenuhi maka hasilnya yang
menyelinap pada diri pamagang adalah terjadinya perubah-
an sikap dan perilaku mandiri, terampil, punya etos ker-
ja, tidak cengeng, dan punya orientasi ke masa depan.
Di pihak permagang semakin terpupuk solidaritas sosial
dan rasa puas yang tidak ternilai, biasanya dalam ben-
tuk syukur yang tiada hentinya pada Khalig-Nya.

Hasil yang dipungut salama proses magang, baik berupa
fisik maupun non-fisik, tidak saja bermanfaat bagi diri-

nya melainkan juga pada keluarga dan atau masyarakat,

Berdasarkan interprstasi terssbut maka gebrakan

magang sebagai salah satu kegiatan PLS akan mampu menjem-

batani kesenjangan masalah ke-tenaga~kerjaan menjadi sum-

ber daya manusia produktif yang berksmampuan untuk mengse -

lola kehidupannya secara mandiri serta punya kepekaan ter-

hadap lingkungan.
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C. Imnlikasi.

P2ndidikan Luar Szkolah (°LS) sabagai subsistam
nendidikan, <aitannyz dangan hasil p2nelitian yang bear-
sunber dari komponzan-komponen: (1) Pemagang, berusa (a)
adanya tzkad dan samangat, (b) adanya dorongan kuat un-
tuk memanuhi kebutuban hidupnya, (c) adanya rasa suka dan
katarikatan manyelasaikan tugas-psker jaan-pelajaran kare-
na rasa tanggung-jawab, (d) adanya harapan dan kajalasan
tujuan yang handak dicapai, dan (e) tardapat potansi \éan
aspirasi untuk menyongsong hari dspan yang labih baik;
dari (2) Parmagang, barupa (a) adanya kesiapan dan kese;
diaan menularkan ksahlian atau pengalaman, (b) taeknik pe-
nyampaian kaahlian atau pengalaman dilakukan sscara ber-
tahap tanpa harus dilakukan secara hizrarkhi melainkan le-
bih candarung pada urutan tingkat kasulitan, (c) metods
belajarnya melalui prinsip "belajar tuntas" dengan penda-
katan "belajar sambil bekerja" dan "belajar sambil mangha-
silkan", (d) dukungan sarana dan pnrasarana yang setiép
saat siap pakai, (e) penggunaan waktu baslajar dengan be-
bas; serta (3) Faktor lingkungan, berupa (a) adanya du-
kungan dan psnghargaan baik fisik maupun mqral dari warga
masyarakat pérajin, (b) iklim belajar yang menyenangkan;
dan (4) Aspsk hasil magang, yang bardampak (a) terbentuk
aktualisasi diri dalam wujud etos karja produktif dan ra-
sa solidaritas , dan (b) rasponsif dan adaptabilitas ting-
gi demi kebarhasilan dan demi masa depan vyang lebih baik,

Maka sumbangan PLS dalam n:ngembangan magang da-
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pat bsrupea:

10

2LS barpsran sebagai motivator.

Artinya PL5 dengan karakteristik yang dimiliki, barda-
ya-guna dalam mambangkitkan pesapta didik l=bih b2rga-
irah untuk mengikuti dan melakukan aktivitas dalam sa-
mua aspek kahidupen gune memenuhi tuntutan dan kabutuh-
an hidup demi m:ningkatkan mutu dan taraf hidupnya yang
lebih baik. Kaberhasilan yang dicajal akan mampsrkuat
motif berprestasi sahingga tidak saja dirasakan nlsh
diri sendiri mslainkan juga merembes pada lingkungan
sosiainya. Hal ini terasa panting msngingat psndidikan
malalui jalur sskolah memang "belum" dirancang agar pe-
serta didik siap memenuhi tuntutan dunia kerja, ssdang-
kan di lain pihak PLS mampu m23nerobos ssktaor-ssktor pa-
sar kerja sesuai dengan tingkat ketarampilan dan pengz-

tahuan yang disandang;

PLS berparan sebagai organisator.

Pengalaman menunjukkan bahwa dengan sumber daya yang
tersedia -baik manusia maupun non-manusia- tidak akan
membarikan hasil yang diharapkan bila tidak dikalola
secara tajam atas dasar prinsi-prinsip msnsjemen, se-
jak perancanaan sampai k= tingkat pelaksanaan. Kontfi-
busi PLS dalam masalah ini, bisa dilaksanakan secara
sistematis, tzratur, terencana, jelas tujuannya, meng-
optimalnya sumber-sumber daya yang tersadia sehingga
menghasilkan nilai guna. Jaringan-jaringan yang mam-—

bantuk suatu sistem, ditangani sacara tarpadu dan ter-
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integrasi, dengan tidak m2ngesampingkan tindak lanjut-
nya. lladahnya dilgkukarn n2lalui pendekatan x2lompok de-~
ngan mamperhatikan kasamaan minat, sermasalahan dan ks-
butuhan yang dirasakan, dialami sacara langsung maupun
tidak langsung, baik yang manyangkut faktor ekonomi ma-

upun soslial-budaya;

PLS berpsran ssbagai transformator.

Artinya, perubahan-perubahan yang tsrjadi pada diri oe-
magang sabagai akibat luncuran magang ;erta pangaruh in-
tarnal maupun eksternal lainnya, juga memungkinkan ter-
jadinya proses sosialisasi sehingga pada gilirannya me-
miliki kzpedulian tinggi terhadap lingkungan sosialnya.
Hal itu bisa dicépai, anabila kagiatan PLS barjalan sa-
Cara fleksibel berlandaskan kesepakatan bersama dengan
melibatkan pesarta didik untuk bertanggungjawab, sarta
Sanygup mangatasi parmasalahan yang dihadapi dangan du-

Kungan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki;

PLS berparan sebagai penggerak ka arah kemandirian.
Artinya, sentuhan-santuhan t2rhadap sikap dan parilaku
Pemagang sapagai sasaran didik di samping m2ngarah pa-
da kepakaan terhadap lingkungannya, baik melalui pande-
katan perssorangan dan ataupun kelompok, adalah dengan
melakukan pendekatan yang mamfakuskan terciptanya rasa
percaya diri dan sikap mandiri. Metods dan taknik yang
ditsrapkan harus dipilih agar pesertaz didik terlibat

secara maksimal dalam ksgiatan beslzjar.
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D, Saran-saran.

1. Magang sebagai upaya dalam menanggulangi kesan-
jangan di bidang kstenaga-kerjaan yang dissbabkan oleh sis-
tem pandidikan di sekolah yang kurang relevan dengan kesbu-
tuhan era industrialisasi khususnya di sektor induétri ke=
cil, memang tidak perlu disangsikan lagi, tesrutama dalam
mencetak tznaga-tanaga terampil-produktif sasuai dengan bi-
dang pekerjaan tartentu. Meskipun demikian sebenarnya upaya
tersebut masih bisa ditingkatkan dan dimasyarakatkan apa-
bila semua éektor usaha dan industri diwajibkan untuk me-
nyelenggarakan program magang bagi generasi muda yang akan
mamasuki dunia kerja. Penanganannya bisa dilakukan melalui
jalur formal dengan cara mengadakan koordinasi dalam peren-
canaan dan pelaksanaan program.dari dan oleh Departemen-de-
parteman terkait dengan titik sentral pemrakarsa oleh Da-
oartemen Parindustrian, serta dengan malibatkan lembaga-
lembaga swadaya masyarakat yang bergerak di ssktor kagiatan
ekonomi. Dengan sistem dersqulasi dén debirokratisasi yang
dianut pemserintah sekarang dengan memberikan kemudahan di
bidang pslayanan, saperti kamudahan tantang parijinan, ke-
ringanan dalam hal pembayaran pajak, serta ada kes=zdiaan
dari unsur pemerintah maupun swasta dalam penyaluran sarta
pemasaran hasil produksi bagi mereka yang meslaksanakan pro-

gram magang.

2. Diprioritaskan bagi permagang - sayogyanya
sejak awal ' panyslenggaraan sudah memikirkan dan manga-

rahkan p=zserta magang agar mampu menerapkan keterampilan
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yang diperolah malalui magang kelak kemudian dapat membu-

ka lapangan kerja sendiri atau bisa diarahkan masuk ka
b2ngkal-ban, a8l kerja setempat. Untuk mencapai sasaran par-\\
tamé, permagang bisa mambantu permodalan atau
ada sponsor berupa pinjaman lunak secara pribadi atau dari
Bank pemarintah maupun swasta. Sejauh ini, bila industri-
industri besar benar-benar bisa berperan sebagai "bapak
angkat" yang membantu pamasaran dan permodalan bagi perajin
indusceri kacil dan merembet pada para pemagang, kiranya
tindak lanjut daripada penyaluran tenaga yang telah msnye-

lesaikan program magang tidak psrlu dikhawatirkan.,

3. Magang yang diselenggarakan pada kesdua lokasi
kerajinan sepatu sarta tas dan kaoper, baik yang berada di
kelurahan Cibaduyut, hecamatan Bojongloa Kidul dan di desa
Kedensari, Kacamatan Tangquulangin, pelaksénaannya masih
bersifat tradisiunal karsna dilakukan secara turun-temurun.
Dalam kaitan itu sebenarnya ada cslah-calah usaha yang bi-
sa ditempuh untuk menjadikan proses magang tsrssbut lebih
reprssantafif, punya nilai guna secara optimal bahkan mak=-
simal. faktor pendidikan sebagai usaha sadar yang dilaku-
kan sscara taratur dan tarancana, sistsmatis dan berksesi-
nambungan sehingga bisa mengubah seseorang dari tidak bisa
menjadi terampil, dari tidak tahu menjadi paham, perlu ada-
rya luncuran program 'PLS secara kontinu dan konsistean.
ﬁermagang yang :berperan . sebagai "agen parubahan", per-
lu mehperolah peningkatan ilmu dan keterampilan serta si-

kap mantal dalam rangka membuka wawasan ks masa daspan.
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Perkembangan ilmu dan teknologi yang demikian cespat, harus
bisa diikuti dan ditsrjemahkan olesh merska yang pada umum-
nya tingkat pendidikannya masih randah. Pendekatannya bisa
dilakukan dengan cara pengadaan pelatihan, msngadakan stu-
di banding, melalui forum diskusi dan pemberian informasi
langsung maupun lewat media.

4. Pemagang sebagai subyek pendidikan (p2rson cen-
tered) yang aiasumsikan bahwa p2rilaku m=reska dapat diubah
melalui pembskalan k=2tzarampilan, pengetahuan dan kzmudian
diharapkan dapat meningkatkan pembangunan pada diri sen-
diri maupun sacara kelompok, maka dalam rangka mengidenti-
fikasi karakteristik calon peserta magang harus benar - be-

nar msngena samua aspek kehidupan, termasuk kondisi masya-

rakat sastampat. Pandskatan yang dilakukan juga harus me -
nyeluruh, dengan wawancara atau tatapmuka dengan pegma-
Foao

Qang serta para tokoh formal dan in-formal terutama yang
bergasrak di bidang industri dan usaha. Dalam hal tarsebut
juga bisa dilakukan melalui angket, Pelaksanaan identifi -
kasi tarhadap calon pssarta magang hendaknya barkait-
an dengan bakat dan minat, kebutuhan atau tuntutan pasar
kerja, tingkat ksmampuan untuk menyerap ketsrampilan, pe-
ngetahuan dan memiliki s3amangat ingin maju dan siap untuk
mandiri. Sedangkan identifikasi terhadap permagang hendak=
nya benar-b2nar mamiliki kesediaan dan kemampuan untuk mse-
nularkan pasngetahuan dan katerampilan sarta diharapkan me-

miliki kepribadian yang baik, untuk bisa dijadikan panutan.
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3. Untuk kepantingan pangambancan panelitian, di-
rasa parlu untuk mengadakan studi svaluatif tentang pe-
njaruh pancidikan t2rhadap ksberhasilan magang hubungan-
Nya d2ngan pencapaian tingkat keterampilan, baik t=zrhzdaps
rF3Imagang, p2a3rmagang maupun mantan magang. Selain itu da-
ngan rasponden yang sama bisa dilakukan panelitian tan-
tang dampak magang terhadap kspedulian pandidikan (PLs),
dan sosial-ekonomi, mengacu pada perubahan sikap dan p2ri-

laku produktif,

E. Bsberapa Proposisi.

Beberapa proposisi yang dimunculkan dari hasil pa-
n2litian ini adalah:

1. Semakin tinggi kadar ksbutuhan (pendidikan) un-

tuk memsnuhi hajat hidupnya yang dibarsengi dengan insentif

eksternal psrogram PLS, maka samakin kuat kesapakatan pada

dirinya untuk terlibat dan berperan aktif dalam  program

tarsabut.

Fakta empirik menunjukkan bahwa dorongan kuat pe-
serta magang untuk ikut terlibat langsung dalam kancah pam-
bekalan melalui magang adalah karena "képepetnya" untuk ma-
menuhi kebutuhan yang dirasakan msndasak. Keterlibatannya
dalam kegiatan bzlajar dirasakan menjadi tidak sia-sia ka-
rana tardapatnya kaseimbangan antara "input" berupa tsnaga
dan pikiran yang dicurahkan, dan "output" berupa produk/ha-
sil, tarnyata mamnperoleh "rswards" atau penghargaan berupa

matsri maupun non-matari yang secara langsung dapat digu-
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nakan sesuai dengan k2inginan yang didambakan. Tingkat ko=
peduliannya terhadap kagiatan balajar semakin barkembang
sgtslah mareka samakin menyadari adanya kaje2lasan tujuan
dan harapan yang akan dicapai serta adanya daya dukung sa-

bagai akibat pola relasi yang tercipta.

2. Samakin basar dukungan infrastruktur (socsial-

ekonami dan budaya) di sekitar luncuran program PLS, maka

semakin basar pangjaruh program itu terhadap nerubahan pe-

rilaku peserta didik sarta samakin maningkat pula bhasil

bslajar mereka.

Data empirik pznelitian ini msengungkapkan bahua
dangan adanya kemudahan dalam menggunakan sarana dan pra-
sarana yang mendukung tercapainya tujuan balajar sarta ke-
sediaan sumbar belajar (permagang) untuk m2ntransfer pe-
ngalaman dan keahlian pada sesama yang membutuhkan ssrta
tak sagan-sagan membarikan penghargaan berupa matsri dan
non-materi, baik langsung maupun tak langsung, de-can ms-
tods dan téknik penyampaian materi sesuai dangan ksbarada-
an pessarta didik, semakin mambesrikan dcrongan untuk manca-
pai motif berprastasi. Iklim bslajar yang menyenangkan dan
memberikan kepercayaan sarta kesempatan saluas~-luasnya da-
lam melaksanakan ksgiatan PLS, samakin menampakkah nilai

]

tambah terhadapg hasil belajar yang diraihnya. Dangan xa-
berhasilannya itu akhirnya memperkuat keosrcayaan pada
dirinya sahingga bsarpangaruh terhadap perubahan sikap dan

parilaku positift, sahingga pada gilirannya mamiliki d=sdi-

kasi tinggi, etos karja produktif dan mendahulukan mutu.
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3., Semakin tinggi peran-sarta aktif pemagang dalam

kancah proses pembelajaran mslalui magang yang ditopang

clah pesranan permagang dan didukung sosio-budaya lingkung-

an setempat, maka semakin bermakna hasil yang dicapai baik

untuk kepentingan individu, keluarga dan atau masyarakat.

Hal ini t:rcermin bahwa pemagang sebagai subyek
dan obyek dengan bekal kemapanan dalam semangat, tekad dan
minat yang digerakkan oleh motivasi tinggi secara intrin-
sik maupun skstrinsik, disertai kesiapan dan kematangan be-
lajar yang ditopang oleh sksistensi permagang yang dijiwai
rasa sukarsla dan ks-setia-kawanan sarta ikatan lahiriah
dan batiniah, adalah merupakan pola intaraksi yang berkait
dan berpengaruh. Ketarkaitan dan keterpengaruhan semakin
menjadi bermakna karesna terdapat daya dukung masyarakat
yang beroriesntasi pada nilai - budaya manusia dalam hidup,
baik yang menyangkut hakekat hidup, hakekat karya, persep-
si tentang waktu dan alam, serta hubungan antara manusia
dengan sesamanya. Oriesntasi nilai - budaya masyarakat ter-
cermin dalam jiwa wiraswastawan yang ingin mandiri, baik
untuk konsumsi airi sendiri dan merembes bagi kepentingan

keluarga serta masyarakat,








